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Pertukaran informasi melalui media sosial di era digital 

memungkinkan semua orang dapat terhubung, berkomunikasi, dan 

berinteraksi, terutama pengguna yang paling dominan adalah 

generasi Z (sebesar 27,94% dari jumlah penduduk Indonesia) 

(Badan Pusat Statistik, 2021; Kemdikbud, 2021). Generasi Z adalah 

generasi yang lahir antara tahun 1997 sampai dengan 2012 

(Inglehart, 1997), artinya siswa usia SD saat ini termasuk generasi Z 

yang menjadikan sosial media sebagai bagian besar dari sistem 

sosial mereka. Proses komunikasi virtual ini mempengaruhi 

perilaku berbahasa siswa, seperti menurunnya kesantunan 

berbahasa pada siswa SD di Kota Surakarta (Riyanto, 2017). 

Kesantunan berbahasa tecermin dalam tatacara berkomunikasi 

lewat tanda verbal atau tata cara berbahasa (Mislikhah, 2020; 

Pramujiono et al., 2020). Kesantunan berbahasa penting dikuasai 

siswa utuk menjalin hubungan yang baik dalam berkomunkasi. 

Studi terdahulu telah melaporkan dampak negatif 

penggunaan media sosial seperti Twitter, Instagram, Tiktok, dan 

Facebook terhadap kesantunan berbahasa yang sangat rendah 

(<40%), seperti perilaku komentar mencela, ujaran kebencian, 

penistaan agama, dan perundungan (Amin et al., 2021; Ardiani et 

al., 2021; Hatano, 2019; Kusumoningrum & Handriyotopo, 2021; 

Matamoros-Fernández, A., & Farkas, 2021; Oksanen et al., 2014; 

Saputra et al., 2020; Subyantoro & Apriyanto, 2020). Bahkan Raksasa 

Teknologi Dunia, Microsoft, baru saja merilis hasil survei 2020 

bahwa Digital Civility Index (DCI) menunjukkan tingkat kesopanan 

digital netizen Indonesia dalam berkomunikasi di dunia maya 

PENDAHULUAN 
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A. Konsep Santun Bahasa 

Penutur dan mitra tutur tidak hanya dituntut mampu 

berbahasa secara baik dan benar tetapi juga mampu bertutur 

secara santun (Agustini, 2018). Kesantunan berbahasa berkaitan 

erat dengan pengunaan bahasa Indonesia yang baik sebagai 

sarana dalam berkomunikasi (Asdar et al., 2019). Kesantunan 

berbahasa sebagai cara yang dilakukan penutur saat 

berkomunikasi untuk menjaga mitra tutur dan lawan bicara 

merasa dihormati, nyaman, dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman (Kusumaswarih, 2018; Markhamah & 

Sabardila, 2013; Ubaidullah & Darmanto, 2021). Kesantunan 

berbahasa tecermin dalam tatacara berkomunikasi lewat tanda 

verbal atau tatacara berbahasa (Mislikhah, 2020; Pramujiono et 

al., 2020). 

Santun berbahasa mengacu pada penggunaan kata-kata 

dan ekspresi dengan cara yang sopan, menghormati, dan 

memperhatikan norma-norma tata bahasa dan etika 

komunikasi. Ini mencakup penggunaan kata-kata yang tidak 

merendahkan, tidak kasar, dan tidak menyinggung, serta 

menjaga nada suara dan ekspresi wajah agar tetap sopan. Santun 

berbahasa adalah sikap atau perilaku dalam menggunakan 

bahasa dengan penuh kesopanan, hormat, dan kebijaksanaan. 

Ini mencakup penggunaan kata-kata yang tidak merendahkan, 

tidak kasar, dan tidak menyinggung, serta memperhatikan 

norma-norma tata bahasa dan etika komunikasi. Santun 

berbahasa mencerminkan penghargaan terhadap lawan bicara 

SANTUN BERBAHASA 
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A. Konsep Media dalam Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau sarana 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi, konsep, atau 

keterampilan kepada peserta didik. Media ini dirancang untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran dan membantu siswa 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Media 

pembelajaran dapat mencakup berbagai bentuk, mulai dari 

media tradisional seperti buku dan papan tulis hingga media 

modern seperti video, perangkat lunak interaktif, dan simulasi 

komputer. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memberikan 

variasi, memotivasi siswa, dan membantu pemahaman konsep. 

Penting untuk memilih media pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. 

Media pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi 

pemahaman, penyampaian informasi, dan interaksi antara guru 

dan siswa atau antar siswa. Media pembelajaran dapat bersifat 

fisik atau digital, dan berbagai jenis media dapat digunakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta 

didik. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

mempersonalisasi pengalaman belajar, meningkatkan motivasi, 

dan memfasilitasi pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. 

Namun, penting untuk memilih media pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, 

dan konteks pembelajaran. 

MEDIA 
PEMBELAJARAN 

SANTUN BERBAHASA 
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A. Konsep Etnopedagogi 

Wacana tentang etnopedagogi di Indonesia berawal dari 

kampus UPI melalui pemikiran Alwasilah dan Kartadinata, 

yang dipandang sebagai suatu pesan terkait dengan dengan 

istilah budaya-karakter (aspek etno), dan pendidikan keguruan 

(aspek pedagogi) (Muslim, 2018). Etnopedagogi merupakan 

aktualisasi pembelajaran yang berorientasi pada penanaman 

nilai-nilai kearifan lokal (Sormin & Tembang, 2021; Widana & 

Dwijayanthi, 2021). Kearifan lokal dapat dipahami sebagai suatu 

pemahaman kolektif, pengetahuan, dan kebijaksanaan yang 

terbangun berdasar pada pengalaman ketika berinteraksi dalam 

suatu sistem (Hediyanti & Rianti, 2021; Meilinawati et al., 2021). 

Sebagai pendekatan, etnopedagogi di sekolah dasar perlu 

diimplementasikan melalui berbagai media (multimedia) 

pembelajaran inovatif dan interaktif (Oktavianti & Ratnasari, 

2018). 

Etnopedagogi adalah suatu pendekatan dalam 

pendidikan yang mempertimbangkan dan menghargai 

keberagaman budaya dan latar belakang etnis siswa. 

Pendekatan ini menekankan pemahaman terhadap budaya 

siswa sebagai landasan untuk merancang pengalaman belajar 

yang relevan dan bermakna. Etnopedagogi mengakui bahwa 

setiap kelompok etnis memiliki nilai, norma, dan cara berpikir 

yang berbeda. Oleh karena itu, dalam merancang kurikulum dan 

metode pengajaran, etnopedagogi berusaha untuk 

mengintegrasikan elemen-elemen budaya tersebut agar 

pembelajaran menjadi lebih inklusif dan efektif. Tujuannya 

MULTIMEDIA 
INTERAKTIF 

BERBASIS 
ETNOPEDAGOGI 
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A. Multimedia Interaktif Berbasis Etnopedagogi untuk Santun 

Berbahasa 

Multimedia interaktif berbasis etnopedagogi pada 

penelitian ini mengarah pada aplikasi multimedia pembelajaran 

sastra anak yang menfasilitasi fungsi interaktif dengan 

bermuatan nilai-nilai kearifan lokal melalui implementasi 

etnopedagogi pada multimedia yang dikembangkan. Nilai-nilai 

kearifan lokal yang diaplikasikan pada media mencakup nilai-

nilai karakter kebudayaan Jawa, seperti nilai religius, nilai 

estetika, nilai gotong royong, nilai moral dan nilai toleransi.  

Dengan demikian, stimulasi media dapat mendukung 

penguasaan keterampilan berbahasa siswa sekaligus karakter, 

khususnya kesantunan berbahasa.  

Desain multimedia interaktif dikembangkan dengan 

penggabungan berbagai media. Penggabungan multimedia 

seperti animasi, gambar, dan suara yang disusun sistematis 

mampu menarik minat siswa, baik digunakan melalui 

pembelajaran luring maupun daring, sehingga menunjang 

pembelajaran hybrid pada masa pandemi dan pascapandemi 

yang juga menfasilitasi kemandirian belajar siswa (Syawaludin 

et al., 2019; Yoon & Kang, 2021). 

Multimedia ini memiliki bentuk program komputer 

sebagai aplikasi yang dapat diakses pada komputer dengan 

tujuan untuk mendukung pembelajaran santun berbahasa di 

sekolah dasar. Multimedia interaktif kesantunan berbahasa di 

sekolah dasar merupakan aplikasi hasil atau luaran penelitian 

yang dilakukan oelh peneliti selama dua tahun (2022 s.d. 2023). 

IMPLEMENTASI 
MULTIMEDIA 
INTERAKTIF 

BERBASIS 
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Multimedia interaktif merujuk pada media pembelajaran 

yang menggunakan elemen-elemen multimedia, seperti teks, 

gambar, suara, video, dan animasi, untuk menyajikan informasi 

kepada peserta didik. Lebih dari sekadar menyajikan informasi 

secara pasif, multimedia interaktif memungkinkan peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, memberikan mereka 

kontrol atas pengalaman belajar peserta didik. Multimedia 

interaktif berbasis etnopedagogi untuk santun berbahasa sebagai 

aplikasi yang dapat diakses pada smartphone dengan tujuan untuk 

mendukung pembelajaran santun berbahasa di sekolah dasar. 

Multimedia interaktif kesantunan berbahasa di sekolah dasar 

merupakan aplikasi hasil atau luaran penelitian. Program ini dapat 

diakses secara gratis oleh siswa melalui HP dengan sistem operasi 

android. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu telah banyak meneliti 

tentang media dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD, namun 

masih sedikit yang berfokus pada kajian kesantunan berbahasa 

siswa SD dengan multimedia interaktif yang berbasis pada 

etnopedagogi. Sebagian besar berfokus pada peran pembelajaran 

sastra sebagai pendidikan karakter, sebagian lainnya pada 

pengembangan media dan buku untuk meningkatkan kemampuan 

menulis, membaca, menyimak, dan berbicara. Oleh karena itu, 

terdapat kebaruan pada penelitian ini yaitu pengembangan 

multimedia interaktif yang secara khusus mengarah pada upaya 

mengatasi permasalahan kesantunan berbahasa di SD di era digital 

PENUTUP 
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